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RINGKASAN 

VIVIANA DWI WARDHANI (220.01.031.067) HASIL DAN KUALITAS DI 

BERBGAI JENIS TANAMAN MICROGREEN AKIBAT APLIKASI AB 

MIX 

Di Bawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP 

2. Prof. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP 

 

Microgreen merupakan jenis tanaman yang kaya akan kandungan gizi. 

Dengan meningkatnya kebutuhan sayuran meningkat. Semakin tinggi pula jumlah 

penduduk dan tingginya aktivitas dan pembangunan perumahan dan perkantoran 

yang menyebabkan penurunan lahan pertanian setiap tahunnya. Microgreen dapat 

menjadi solusi tepat untuk meningkatkan produktifitas, dan memenuhi permintaan 

pasar. Meski demikian sayuran yang dibudidaya secara microgreen memiliki 

kandungan gizi yang relatif tinggi jika dibandingkan dengan budidaya tanaman 

yang sudah dewasa. Untuk meningkatkan kualitas microgreen dapat ditambahkan 

nutrisi AB MIX. Sehingga produktifitas tanaman tinggi serta memiliki kualitas 

yang baik. Nutrisi dan media tumbuh microgreen salah satu factor yang 

menentukan pertumbuhan dan hasil panen. Penelitian ini bertujuan untuk 

Mengetahui pengaruh interaksi antara jenis microgreen dan aplikasi AB MIX 

terhadap hasil dan kualitas microgreen dan mengetahui perbedaan respon dari jenis 

tanaman yang berbeda terhadap pengaplikasian AB MIX. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024 – September 2024 dilakukan 

di rumah Jl. Raya Dermo No 125 RT 02 RW 02 Mulyoagung Dau Malang. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Split Plot Desaign yang terdiri dari petak utama N0 = tanpa nutrisi (kontrol) dan N1 

= nutrisi ab mix 800 ppm, anak petak terdiri dari B1 = benih sawi hijau, B2 = benih 

kangkung, B3 = benih pakcoy, B4 = benih kalian dan B5 = benih bayam hijau. Dari 

kedua petak utama dn anak petak diperoleh 10 kombinasi perlakuan, setiap 

perlakuan terdapat 3 cup dan diulang sebanyak 3 kali sehingga total terdapat 90 cup 

gelas. 

Peubah pengamatan diantaranya adalah tinggi tanaman, bobot basah 

tanaman, bobot kering tanaman, klorofil, total padatan terlarut (TPT), Vitamin C 

dan kadar kalium (K). Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis 

ragam (uji F) dengan taraf nyata 5%. Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh 

nyata, dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ dengan taraf 5%. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata antara pemberian pupuk organik 

dengan jenis tanaman microgreen pada perlakuan perlakuan microgreen bayam 

hijau sebesar (52,48 gram), bobot kering tanaman pada perlakuan microgreen 

bayam hijau (1,59 gram), total padatan terlarut (TPT) pada perlakuan microgreen 

kailan sebesar (2,00 0Brix) dan kadar kalium (K) pada perlakuan microgreen 

kangkung sebesar (58568,89 mg/kg). dan pada perlakuan pemberian pupuk organik 

cair terdapat hasil yang terbaik yaitu N1 menggunakan AB MIX 800 ppm daripada 

tanpa pemberian pupuk N0, sedangkan pada jenis tanaman microgreen terbaik pada 

microgreen sawi hijau, kangkung dan kalian. 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertumbuhan populasi di Indonesia menyebabkan meningkatnya permintaan 

sayuran masyarakat. Dengan bertambahnya jumlah penduduk, aktivitas dan 

pembangunan di kota juga semakin meningkat. Perubahan fungsi lahan pertanian 

menjadi bangunan, perumahan, dan perkantoran mengakibatkan berkurangnya 

lahan pertanian setiap tahun. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem bercocok tanam 

yang efisien pada lahan terbatas tanpa mengurangi produktivitas pertanian dan 

dapat meningkatkan kualitas hasil. Untuk mengatasi hal ini, dikembangkan 

budidaya tanaman secara indoor melalui konsep pertanian perkotaan atau urban 

farming. Salah satu metode budidaya indoor yang saat ini sedang populer dalam 

urban farming adalah microgreen 

Microgreen merupakan produk sayuran baru yang semakin popular dari hari ke 

hari (Thoung et al., 2020). Microgreen adalah bibit tanaman yang dapat dikonsumsi 

dan dipanen 7-14 hari setelah tanam ketika daun sejati pertama muncul. Microgreen 

memiliki 4-40 kali jumlah nutrisi dan vitamin dari tumbuhan dewasa, bahkan 

hampir seluruh micogreen mengandung tingkat senyawa bioaktif yang jauh lebih 

tinggi, antara lain asam askorbat, phylloquinone, tocopherols, karotenoid, vitamin, 

mineral dan antioksidan dari bentuk daun asli yang sudah dewasa atau sudah 

menjadi sayuran sejati (Xiao, Z., et al., 2012). Konsumsi microgreen dapat menjadi 

strategi kesehatan untuk rujukan asupan gizi masyarakat terutama anak-anak.  

Tanaman microgreen memerlukan suhu tertentu untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. Menurut Kiaser et al., (2018), tanaman microgreen memerlukan 

suhu antara 24-290C dan kelembapan media tanam 50%. Jika kelembaban media 
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tanam terlalu tinggi (lebih dari 80%) atau terlalu rendah (kurang dari 30%), maka 

tanaman microgreen sulit untuk tumbuh. Selain suhu dan kelembaban, media 

microgreen yang digunakan harus kondisi steril sehingga tidak menjadi sumber 

hama dan penyakit. 

Bercocok tanam menggunakan sistem hidroponik maupun microgreen 

memerlukan nutrisi sebagai sumber makanan bagi tanaman. Menurut Adelia 

(2012), salah satu faktor yang memengaruhi produksi tanaman, selain media dan 

sistem tanam, adalah nutrisi. Nutrisi yang umum digunakan dalam budidaya 

microgreen adalah AB MIX. AB MIX terdiri dari dua kemasan berbeda, yaitu Mix 

A dan Mix B. Mix A mengandung kalsium, sementara Mix B mengandung sulfat 

dan fosfat. Kedua campuran ini tidak boleh dicampur dalam keadaan pekat untuk 

menghindari terbentuknya endapan. Jika kation kalsium (Ca) dari Mix A bertemu 

dengan anion sulfat (SO42-) dari Mix B, akan terbentuk endapan kalsium sulfat 

(CaSO4), sehingga unsur Ca dan S tidak dapat diserap oleh akar. Begitu pula, jika 

kation kalsium (Ca) dari Mix A bertemu dengan anion fosfat (PO4), unsur Ca dan 

P juga tidak dapat diserap oleh akar. Untuk memenuhi kebutuhan hara atau nutrisi 

ini, tanaman microgreen memerlukan larutan nutrisi atau pupuk (Sasrto et al., 

2016). 

Saat ini penelitian tentang pengaruh pengaplikasian AB MIX pada berbagai 

jenis tanaman micogreen belum banyak dilakukan. Berdasarkan uraian di atas maka 

penelitian “HASIL DAN KUALITAS BERBAGAI JENIS TANAMAN 

MICRGREEN AKIBAT APLIKASI PUPUK ORGANIK CAIR” ini perlu 

dilakukan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara aplikasi pupuk organik cair dan 

jenis tanaman terhadap hasil dan kualitas pada berbagai jenis tanaman 

microgreen? 

2. Apakah terdapat perbedaan respon dari jenis tanaman yang berbeda terhadap 

pengaplikasian pupuk organik cair? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara jenis microgreen dan aplikasi pupuk 

organik cair terhadap hasil dan kualitas microgreen 

2. Mengetahui perbedaan respon dari jenis tanaman yang berbeda terhadap 

pengaplikasian pupuk organik cair 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pengaruh berbagai jenis 

tanaman microgreen akibat aplikasi pupuk organik cair  

2. Dapat memberikan inovasi baru terkait pengaplikasian pupuk organik cair yang 

cocok digunakan untuk tanaman microgreen 

3. Memberikan informasi terkait budidaya microgreen yang bisa ditanam dengan 

mudah pada lahan sempit 

1.5 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga terdapat interaksi antara microgreen kangkung dengan pengaplikasian 

pupuk organik cair terhadap hasil dan kualitas di berbagai jenis tanaman 

microgreen 
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2. Diduga microgreen kangkung dengan pemberian pupuk organik cair memiliki 

pertumbuhan yang terbaik 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pemberian nutrisi dan 

berbagaai jenis tanaman micogreen dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat interaksi antara pemberian pupuk organik cair dengan jenis 

microgreen terhadap bobot segar tanaman pada perlakuan microgreen bayam 

hijau sebesar (52,48 gram), bobot kering tanaman pada perlakuan microgreen 

bayam hijau (1,59 gram), total padatan terlarut (TPT) pada perlakuan 

microgreen kailan sebesar (2,00 0Brix) dan serapan kalium (K) pada perlakuan 

microgreen kangkung sebesar (58568,89 mg/kg). 

2. Pada perlakuan pemberian pupuk organik cair terdapat hasil yang terbaik yaitu 

N1 menggunakan AB MIX 800 ppm daripada tanpa pemberian pupuk yaitu 

N0, sedangkan pada jenis tanaman microgreen terbaik pada microgreen sawi 

hijau, kangkung dan kalian, namun pada perlakuan pemberian pupuk organik 

cair dengan jenis tanaman microgreen yang sering muncul pada matrikulasi 

yaitu microgreen pakcoy, kailan dan bayam hijau. 

3. Perlakuan pemberian pupuk organik cair dengan jenis tanaman microgreen 

terdapat respon yang berbeda-beda dimana perlakuan tertinggi bobot segar 

tanaman dan bobot kering tanaman pada jenis microgreen bayam hijau, total 

padatan terlarut (TPT) pada jenis microgreen kailan, dan serapan kalium pada 

jenis microgreen kangkung.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian memiliki kelemahan yaitu terpapar oleh sinar 

matahari, untuk mendapatkan hasil dan kualitas di berbagai jenis tanaman 
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microgreen yang lebih baik disarankan untuk melakukan pengukuran intensitas 

sinar matahari dan untuk penempatan cup microgreen dilakukan dengan 

menghindari sinar matahari langsung. Namun, apabila microgreen terkena sinar 

matahari, sebaiknya dilakukan pemindahan secara berkala untuk memastikan 

bahwa semua bagian tanaman mendapatkan paparan sinar matahari secara merata. 
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